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TATA GEREJA

BANUA KERISO PROTESTAN NIAS
PEMBUKAAN

Allah Pencipta langit dan bumi beserta isinya telah menyatakan diri dan melakukan karya penyelamatan serta pembebasan bagi manusia melalui diri Tuhan Yesus Kristus. Karya penyelamatan ini merupakan anugerah Allah, ditawarkam bagi setiap orang untuk mendapatkannya bagi setiap orang yang percaya bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan dan Juru selamat beroleh Keselamatan.

Allah yang menyatakan diriNya dalam Yesus Kristus memanggil dan mendirikan gerejaNya diatas bumi, melalaui pemberitaan Frman Tuhan dan Kepercayaan  kepada Tuhan Yesus  

[ marturia, Mat 28 :19 –20, Mark. 16 : 25 ], bersekutu  [ Koinonia, Yoh. 17 : 21], melayani [diakonia, Mat. 25 : 35 – 45, Kis. Rasul 2 : 42 –47; 6 : 1-7], berdasarkan kesaksian Alkitab PL dan PB sebagai sumber dan dasar utama kehidupan gereja.

Disadari bahwa semua tempat diatas bumi selalu mengalami proses perubahan dan perkembangan serta memiliki kebutuhan, keadaan dan kondisi sosial tersendiri yang nyata ditengah-tengah perjalanan zaman, penuh dinamika. Oleh karena itu diperlukan keberanian pelayanan yang kontekstual untuk menyatakan rencana dan kehendak Allah dalam menyelamatkan dunia. Berdasarkan pengakuan kepada Allah khalik langit dan bumi dan kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat dunia, serta kepada Roh kudus yang menggerakkan dan menuntun orang-orang percaya kini dan di sini, yang disaksikan Alkitab PL dan PB sebagai sumber kehidupan dan berdirinya gereja Banua Keriso Protestan Nias [BKPN].

BAB I

NAMA, WAKTU BERDIRI DAN KEDUDUKAN

Pasal 1

Organisasi ini bernama “ BANUA KERISO PROTESTAN NIAS [BKPN]”. Dalam bahasa Indonesia “ GEREJA  PROTESTAN NIAS ”  dan didalam bahasa Inggeris  “ THE PROTESTAN CHURCH OF NIAS”

Pasal 2

BKPN disahkan berdiri pada tanggal 17 Mei 1994 di Bawomataluo, Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan, Sumatera utara untuk waktu yang tidak ditentukan.

Pasal 3

Kantor Pusat [SINODE] BKPN, Berkedudukan di Teluk Dalam – Nias Selatan, Sumatera Utara.

BAB II 

H A K E K A T

Pasal 4

BKPN hidup berdasarkan pernyataan Allah dalam Yesus Kristus, Tuhan dan juruselamat , Kepala Gereja.

Pasal 5

Tuhan Yesus memerintah, mengembalakan dan memimpin GerejanNya melalui Firman Tuhan dan Sakramen dengan Kuasa Roh Kudus.

Pasal 6

BKPN adalah Orang-orang Kudus yang telah dibabtis dalam Nama Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus.

BAB III

DASAR DAN TUJUAN

Pasal 7

Hakekat   BKPN  adalah  bagian  dari  Tubuh  Kristus   yang    nyata   kini dan disini. Am dan  Esa disegala zaman  dan  tempat, dipanggil, ditempatkan dan  diutus oleh Allah dalam Yesus Kristus , untuk menyatakan kerajaanNya {Efesus 4 : 1 – 6}.

Pasal 8

Gereja BKPN mengaku  bahwa Allah yang Maha Esa sebagai pencipta segala yang ada telah menyatakan diri dalam Yesus Kristus dan masih bekerja hingga sekarang dalam gereja melalui kuasa Roh Kudus, berdasarkan kesaksian Alkitab PL dan PB.

Pasal 9

BKPN mengaku bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan , Juruselamat dunia, Raja Damai , Kepala semua pemerintah dan penguasa, Tuhan atas segala Tuan serta sebagai kepala Gereja berdasarkan kesaksian Alkitab PL dan PB.

Pasal 10

BKPN berpegang pada Firman Allah yang disaksikan oleh Alkitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, dan menerima Pengakuan Iman Rasuli dan Pengakuan Nicea Konstantinopel menurut rumusan dan penjelasan Gereja Reformasi.

Pasal 11

BKPN mengaku sebagai bagian dari gereja hasil pemberitaan Injil dari para Missionaris Rheiniche Geselichaitt {RMG} di Nias sejak tanggal 27 September 1865 dan tahun 1883.

Pasal 12

BKPN mengaku bertanggung jawab mengurus diri sendiri dan menjawab kebutuhan Bangsa dan Negara yang sedang membangun dalam ruang lingkup sosial Budaya dengan cara pendekatan positif dan konstruktif melalui usaha peningkatan sumber daya manusia berdasarkan tuntutan kasih karunia Allah didalam Kristus Raja dan Kepala Gereja.

Pasal 13

BKPN bertujuan memberitakan Injil untuk seluruh makhluk berdasarkan Anugerah Allah didalam Yesus Kristus melalui pertolongan Roh Kudus supaya Nama Allah dimuliakan dan umat manusia diselamatkan { Markus 16 : 15; Yohanes 3 : 16; Lukas 2 : 14 }

BAB IV

A Z A S

Pasal 14

BKPN sebagai lembaga keagamaan yang ditempatkan oleh Allah di tengah-tengah dunia, terpanggil untuk mengusahakan dan memelihara dunia ciptaan Allah { Kejadia 2 : 26 – 17 }, sebagai suatu kesaksian bukti ketaatan , rasa takut dan syukur kepada Allah sang Pencipta dan dalam kedududkannya sebagai organisasi kemasyarakatan , BKPN menerima Pancasila sebagai satu-satunya azas dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

BAB V

PANGGILAN DAN TUGAS

Pasal 15

PANGGILAN

Melaksanakan Amanat Agung Tuhan Yesus Kristus melalui Tritugas panggilan Gereja yaitu; Marturia, Koinonia, dan Diakonia.

Pasal 16

T U G A S

BKPN sebagai bagian dari tubuh Kristus yang nyata terpanggil untuk melaksanakan : 

1. Pemberitaan Penghayatan  dan Pengamalan  Firman Allah.

2. Melaksanakan Sakramen.

Pasal 17

BKPN menerima dan melaksanakan dua Sakramen, yaitu : Sakramen Baptisan Kudus  dan Sakramen Perjamuan Kudus. 

1. Baptisan Kudus dianugerahkan  Tuhan kepada Jemaat sebagai tanda panggilanNya masuk dalam kerajaan Allah.

2. Baptisan Kudus dilaksanakan baik pada masa anak-anak maupun pada masa dewasa

3. Hanya baptisan dalam nama Allah Bapa Anak dan Roh Kudus yang diakui syah.

4. BKPN tidak membenarkan dan tidak menerima Baptisan ulang.

Pasal 18

1. Sakramen Perjamuan Kudus di anugerahkan Tuhan kepada Jemaat agar perjanjianNya diwujudkan dalam Iman, kasih dan Pengharapan

2. Sakramen Perjamuan Kudus hanya dibenarkan dilayangkan kepada jemaat yang sudah disidikan , yang telah dibaptis dewasa atau serta tidak sedang dalam Keadaan pengucilan.

Pasal 19

Karena Peresekutuan dengan Tuhan Yesus maka BKPN membantu dan berperan aktif dalam kegiatan gerakan Oikumenis baik di tingkat Lokal, Nasional, Regional dan Internasinal serta   menjalin hubungan kerja sama dengan gereja-gereja lain dalam dan Luar Negeri sebagai mitra dalam Pelayanan.

Pasal 20

BKPN dalam melaksanakan tugas PanggilanNya berupaya mendirikan Yayasan, Badan atau Lembaga yang menjadi Mitra kerja dengan Pemerintah untuk mencerdaskan dan mensejahterakan bangsa dengan memberdayakan umat dalam setiap aspek kehidupan.

BAB VI

KEANGGOTAAN

Pasal 21

Keanggotaan BKPN adalah Imamat Am orang percaya tanpa membedakan Keturunan, suku, ras, Kedudukan, umur dan Jenis Kelamin serta status sosial { I Petrus 2 : 9 }

1. Mereka yang telah dibaptis di Gereja BKPN, baik pada masa anak-anak maupun setelah dewasa.

2. Mereka yang telah dibaptis di Gereja lain dan atas kesadaran sendiri dengan memberikan permohonan untuk diterima menjadi anggota tetap maupun sebagai anggota sementara di BKPN sesuai dengan peraturan.

Pasal 22

KEWAJIBAN DAN HAK ANGGOTA

Setiap anggota BKPN  Mempunyai hak dan Kewajiban yang sama  dalam  menerima berkat-berkat Tuhan dan melaksanakan Tugas PanggilanNya menurut Kasih Karunia Allah.

Pasal 23

Mereka yang telah keluar dari keanggotaan BKPN, maka segala hak dan kewajibannya batal dengan sendirinya.

BAB VII

SISTIM PEMERINTAHAN

Pasal 24

Sistim Pemerintahan Gereja yang dianut, dilaksanakan dan diterapkan oleh Gereja BKPN adalah Presbiterial Sinodal, yang menekankan Keutuhan Persekutuan dan kesatuan seluruh jemaat.

Pasal 25

Pola pemerintahan Gereja yang dianut, dilaksanakan dan diterapkan oleh Gereja BKPN adalah Kepemimpinan Kolegial dengan menjunjung  tinggi Otoritas Imam  sebagai Gembala yang Primus InternPares.

BAB VIII

STRUKTUR PERSEKUTUAN

Pasal 26

BKPN sebagai Persekutuan orang-orang Percaya yang mengaku pengikut Kristus bergabung dalam Struktur persekutuan yang disebut :

a. Jemaat, Jemaat Persiapan, Pos Pelayanan.

b. Resor

c. Sinode

Pasal 27

KEPENGURUSAN

1. Untuk mengurus pelayanan di Jemaat  maka, dibentuk Majelis Pekerja Jemaat (MPJ}, dan untuk melaksanakan Pelayanan setiap hari di jemaat maka, dipilih Majelis Pekerja Harian Jemaat {MPHJ}

2. Untuk Mengurus Pelayanan di Resor  maka, dibentuk Majelis Pekerja Resor {MPR}, dan untuk melaksanakan Pelayanan setiap hari maka, dipilih Majelis Pekerja Harian Resor {MPHR}

3. Untuk mengurus Pelayanan di Sinode maka, dibentuk Majelis Pekerja Sinode {MPS}, dan untuk melaksanakan Pelayanan setiap hari maka, dipilih Majelis Pekerja Harian Sinode {MPHS}.

Pasal 28

Guna memudahkan tugas panggilan Pelayanan maka BKPN membagi tugas dan bertanggung jawab dalam ruang lingkup pelayanan sebagai berikut : 

a. Jemaat dilayani dan dipimpin oleh Pendeta / Guru Jemaat.

b. Resor dilayani dan dipimpin  oleh Praeses.

c. Sinode dilayani dan dipimpin oleh Ephorus.

Pasal 29

Dalam Membantu Pelayanan  disemua jajaran maka dibentuk dan diangkat Departemen- Departermen dan yayasan / lembaga.

Pasal  30

Dalam memelihara persekutuan,keutuhan serta peningkatan mutu pelayanan pendeta, maka dibentuk Badan Musyawara pendeta {BMP}. 

BAB IX

PELAYAN GEREJAWI

Pasal 31

1. Tuhan telah menyediakan  para pelayan GerejaNya untuk memberitakan dan menyaksikankasih karunia  keselamatan kepada manusia.     

2. Pelayan adalah Gembala sebagai cerminan pelayanan Yesus Kristus sebagai Gembala Agung.

Pasal 32

1. Pelayan adalah dari anggota BKPN yang terpanggil untuk melayani Tuhan dalam tugas panggilan Gereja, diantaranya : Pendeta, Guru Jemaat, Evangelis dan Satua  Mbanua Keriso.

2. Seluruh anggota Jemaat  BKPN  terpanggil dan bertanggungjawab dalam pelayanan berdasarkan  Imamat Am orang percaya.

3. Setiap  pelayan Gereja di BKPN terikat kepada  Firman Allah yang disaksikan dalam Alkitab,Pengakuan Iman Rasuli,Tata Gereja,Peraturan Rumah Tangga dan  peraturan-peraturan lainnya serta Tata Ibadah yang berlaku di BKPN.

 Pasal 33

PELAYANAN KHUSUS

1. Pelayanan Khusus Pendeta adalah Sakramen Baptisan Kudus, Perjamuan Kudus,Peneguhan Sidi, Pengurapan / Peneguhan  Pelayan , Pemberkatan Nikah dan Penguburan orang mati.

2. Hanya dalam hal tertentu tugas khusus Pendeta sebagaimana dimaksud pada ayat 1 pasal  ini dapat dilimpahkan pelaksanaannya kepada pelayan yang bukan Pendeta.

BAB X

RAPAT / SIDANG

Pasal 34

Untuk menggumuli, merumuskan,memutuskan dan menetapkan segala kepentingan BKPN harus melalui sidang yang terdiri dari; Persidangan Majelis  Sinode, Persidangan Majelis Resort dan Persidangan Majelis Jemaat.

Pasal 35

Majelis Sinode sebagai perwujudan persekutuan anggota Jemaat dalam penghayatan dan penampakan ke Esaan Gereja adalah Lembaga dan pemegang kekuasaan tertinggi di BKPN.

Pasal  36

Keanggotaan Majelis Sinode diatur dalam Peraturan Rumah Tangga BKPN

BAB XI

HARTA MILIK

Pasal 37

Harta milik BKPN adalah benda bergerak dan tidak bergerak yang di miliki oleh BKPN secara syah.

Pasal 38

1. Pengelolaan Harta milik dan keuangan termasuk panggilan Gereja BKPN

2. BKPN bertanggung jawab dalam pengelolaan Harta milik dan keuangannya secara teratur, bertanggung jawab, transpran dan layak di audit.

Pasal 39

K E U A N G A N

Sumber Keuangan BKPN terdiri dari : 

1. Hasil dari Usaha-usaha BKPN

2. Persembahan tetap dan sukarela dari setiap anggota Jemaat

3. Persembahan Persepuluhan, Persembahan Syukur.

4. Persembahan pada  Kebaktian Hari Minggu.

5. Sumbangan perorangan, Lembaga dan Badan-badan Lain.

6. Lain-lain yang ditetapkamn oleh Majelis Sinode

BAB XII

B A H A S A

Pasal 40

Bahasa adalah karunia Tuhan yang diberikan kepada Gereja menjadi alat Pemberitaan. Oleh Karena itu BKPN dalam tugasnya memberitakan Yesus Kristus menggunakan Bahasa Daerah Nias, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggeris.

BAB XIII

PERUBAHA

Pasal 41

Yang berhak mengubah Tata Gereja ini adalah Persidangan Majelis Sinode yang disetujui sekurang-kurangnya 2/3 dari Anggota Sinode yang hadir.

BAB XIV

P E N U T U P

Pasal 42

Tata Gereja ini  pelaksanaannya diatur dalam Peraturan Rumah Tangga yang dijabarkan dalam Peraturan Tata laksana BKPN
Pasal 43

Tata Gereja ini Mulai berlakui pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di 
: Teluk Dalam

Pada tanggal
: 27  Oktober 2006




PERSIDANGAN  MAJELIS SINODE BKPN




MAJELIS KETUA :

                         1. Pdt. Alvius Wau, STh 

 : -----------------------

                          2. Pdt. Ibahati Manao, DipTh
 :                                 --------------------

                          3. GJ. Natanaeli Lature                      : -----------------------

                         4. SMK. Yamo’era-era Sarumaha        :                                 --------------------

                         5. Faduhusi Daely, Spd
              : -----------------------
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